BAB IV

ANALISIS DATA

A. Analisis Proses Bimbingan Konseling Islam untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Santri di Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya
Secara teoritis, menurut Aunur Rahim Fagih tujuan dari bimbingan
konseling islam adalah membantu santri dalam menghadapi dirinya sendiri dan
lingkungannya agar bisa menjadi manusia yang bahagia dunia dan akhirat.
Memahami dirinya termasuk juga adalah memahami bagaimana belajarnya dan
memahami bagaimana agar tetap memiliki motivasi belajar yang konsisten.
Tujuan tersebut juga termasuk dari misi dari pondok pesantren Assalafi Al-
Fithrah Surabaya, yakni membentuk santri yang terdepan dalam berilmu dan
beragama. Dengan visi ini, pondok pesantren menginginkan santrinya memiliki
motivasi belajar yang tinggi agar bisa menjadi santri yang terdepan dalam ilmu.
Dalam kegiatan konseling harus ada minimal dua orang yang saling
berhubungan, yakni konselor dan konseli. Konselor harus memiliki keahlian
dalam bidang konseling. Menurut , konselor adalah orang yang di pondok
pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya yang menjadi konselor dalam kegiatan
bimbingan konseling islam adalah ustadz/ustadzah yang memang hanya
dipandang pantas untuk menjadi konselor. Mereka bukan dari orang yang
memang memiliki latar belakang konseling. Jadi kebanyakan ustadz/ustadzah
yang menjadi konselor saat kegiatan bimbingan konseling islam tidak begitu

mengetahui tentang teknik-teknik konseling. Mereka hanya mengetahui bahwa

93



94

konselor adalah orang yang bisa memberikan konseli solusi dalam
menyeleseikan masalahnya. Maka dari itu konseling disini menggunakan
teknik konseling directive, konselor langsung memberi saran apa yang harus
dilakukan oleh konseli.

Dalam proses konseling terdapat beberapa proses, dan proses
bimbingan konseling islam di pondok pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya
telah dijelaskan dalam bab sebelumnya. Peneliti akan menganalisis proses
bimbingan konseling islam tersebut:

Tabel 4.1: Perbandingan proses pelaksanaan di lapangan dengan teori

bimbingan konseling islam

No Data Teori Data Empiri

Identifikasi masalah Kklien yaitu

langkah  untuk  mengetahui

masalah  serta gejala-gejala

yang nampak pada klien.

Konselor di dalam kegiatan
bimbingan konseling pesantren
di pondok pesantren Assalafi
Al-Fithrah  Surabaya hanya
menanyakan nama, kelas, asal,
dan

masalah yang sedang

dihadapi.
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Diagnosis, yaitu menetapkan
masalah klien serta latar
belakangnya.

Dalam kegiatan bimbingan
konseling pesantren di pondok
pesantren Assalafi Al-Fithrah

Surabaya dilakukan

yang

adalah  menentukan  dari
permasalahan-permasalahan

yang sudah ia dengar dari
konseli ke dalam aspek dari

keempat aspek, yakni aspek

pendidikan, kewadhifahan,
pergaulan, kebersihan dan
kesehatan.

Prognosis yakni menentukan | Dalam kegiatan bimbingan

jenis bantuan atau terapi yang

sesuai dengan - permasalahan
klien. Langkah ini ditetapkan

berdasarkan kesimpulan dari

konseling pesantren di pondok
pesantren Assalafi Al-Fithrah
Surabaya, konselor

menentukan nasehat atau solusi

diagnosis seperti apa yang akan dia
lakukan/berikan kepada
konselinya.

Treatment yakni proses | Di pondok pesantren Assalafi
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pemberian bantuan terhadap

klien berdasarkan prognosis.

Al-Fithrah teknik yang
digunakan  adalah  teknik
langsung ( directive

counseling). Disini konselorlah
yang berperan lebih dominan
dalam mengambil keputusan
klien hanya menerima apa
yang diutarakan oleh konselor.
Konselor

biasanya  hanya

memberikan saran/ nasehat
yang menurut konselor itu bisa
menyeleseikan masalah klien.
Konselor berfikir bahwa dalam
konseling, konselorlah yang

berperan aktif dalam
menyeleseikan masalah klien
dengan memberikan nasehat-

nasehat/saran.
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Follow Up yakni tindak lanjut
sejauh mana langkah terapi

yang dilakukan berhasil.

Follow up vyang dilakukan
konselor dalam penyeleseian
Klien

permasalahan yakni

dengan mengutarakan kepada

team koordinator untuk
mengonfrmasikan kepada
pihak yang terkait dari

permasalahan Klien tersebut,
seperti  jika masalah Klien

adalah ~ masalah  motivasi
belajar maka konselor hanya
team

mengutarakan kepada

koordinator BK, selanjutnya

team koordinator BK
mengonfirmasi kepada pihak
terkaitnya yakni kepada wali
kelas dari klien tersebut. Dari

laporan tersebut, pihak terkait

turut membantu untuk
memantau perkembangan
santri  dari  aspek  yang

dimaksud.
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Berdasarkan tabel diatas bahwa analisis proses bimbingan dan konseling
yang dilakukan oleh konselor dengan langkah-langkah konseling yang meliputi
identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment, dan follow up. Dari
keterangan tersebut dapat dilihat bahwa yang dilakukan oleh konselor di
pondok pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya di praktek lapangannya sudah

sesuai dengan teori bimbingan konseling islam.

. Analisis Hasil Bimbingan Konseling Islam untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Santri Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya

Setelah melihat data yang disajikan di bab sebelumnya, peneliti
melakukan analisis data tersebut.

Setelah melakukan bimbingan konseling islam, santri yang biasanya
membolos bisa menguranginya bahkan bisa dikatakan sudah sedikit sekali
yang membolos. Dalam hal keterlambatan pun, meski masih ada beberapa yang
terkadang masih terlambat, tapi semakin menurun jumlahnya. Santri juga lebih
sering mengerjakan tugasnya daripada sebelum melakukan kegiatan bimbingan
konseling islam. Sekarang, santri juga lebih memiliki semangat belajar yang
lebih tinggi daripada sebelum melakukan kegiatan bimbingan konseling islam.
Setelah melakukan kegiatan bimbingan konseling islam, santri juga lebih
sering konsentrasi saat mengikuti kegiatan belajar di dalam kelas daripad
sebelum melakukan kegiatan bimbingan konseling islam.

Dari keterangan  diatas, bisa dilihat bahwa setelah melakukan
bimbingan konseling islam, santri memiliki semangat yang lebih tinggi

daripada sebelum melakukan bimbingan konseling islam. Dengan ini bisa
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dikatakan bahwa bimbingan konseling islam bisa meningkatkan motivasi

belajar santri di pondok pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya.



